ABSTRAK

DURASI EFEKTIVITAS BIOLARVISIDA Bacillus thuringiensis israelensis
DENGAN TEMEFOS SEBAGAI PEMBANDING TERHADAP LARVA
NYAMUK Culex sp.

Medylin Duallo, 2019
Pembimbing | : Prof. Dr. dr. Susy Tjahjani, M.Kes.
Pembimbing Il : dr. Ludovicus Edwinanto, M.Kes.

Nyamuk Culex sp. menjadi vektor beberapa penyakit seperti Filariasis, Japanese
Encephalitis dan West Nile Virus. Penyebaran penyakit yang disebabkan oleh
nyamuk Culex sp. dapat diatasi dengan memutus rantai siklus hidup nyamuk Culex
sp. Larva dapat dikontrol dengan penggunaan larvisida baik secara biologi maupun
kimiawi. Salah satu contoh larvisida biologi adalah Bacillus thuringiensis
israelensis (Bti) dan yang kimiawi adalah temefos. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui batasan waktu maksimal sebagai larvisida pada Bti dan temefos
terhadap larva nyamuk Culex sp. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik
dengan rancangan acak lengkap yang menggunakan hewan coba 1.040 larva
nyamuk Culex sp. instar Ill. Penelitian dilakukan terhadap Bti dengan dosis 0,02
ml/L, larva dimasukkan kedalam larutan pada hari ke-1, 2, 3 hingga hari ke-8. Pada
temefos dengan dosis 1 mg/L, larva dimasukkan kedalam larutan pada hari ke-1, 7,
14, 21, dan 28. Persentase jumlah larva yang mati dihitung setelah pemaparan
selama 24 jam. Analisis data menggunakan uji ANAVA satu arah pada taraf
kepercayaan 95% kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan o = 0,05.
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat penurunan efektivitas Bti mulai hari
kedua dan selanjutnya terus menurun serta temefos masih memiliki efektivitas
maksimal yaitu 100% hingga hari ke-28. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa terdapat temefos memiliki durasi efektivitas maksimal yang lebih lama
dibandingkan Bti.

Kata kunci : durasi efektivitas, Bacillus thuringiensis israelensis, Temefos,
Culex sp.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS DURATION OF Bacillus thuringiensis israelensis
BIOLARVACIDE WITH TEMEFOS AS COMPARISON TO THE
MOSQUITO LARVAE OF Culex sp.

Medylin Duallo, 2019
Advisor | : Prof. Dr. dr. Susy Tjahjani, M.Kes.
Advisor Il - dr. Ludovicus Edwinanto, M.Kes.

Culex sp. mosquito becomes a vector of several disease such as Filariasis, Japanese
Encephalitis and West Nile Virus. The spread of disease caused by Culex sp.
mosquito can be prevented by breaking the life cycle of the Culex sp. mosquito.
Larvae can be controlled by the usage of larvicide both biologically and
chemically. One examples of biological larvicide is Bacillus thuringiensis
israelensis (Bti) and chemical larvicide is temefos. The purpose of this research
was to determine the maximum duration as larvicide of Bti and temefos against the
mosquito larvae of Culex sp. This research is an experimental laboratory research
with complete random design that used 1.040 mosquito larvae of Culex sp. instar
Il as experimental animals. The research was performed on Bti with the dose of
0,02 ml/L, the larvae were put into the solution on day 1, 2, 3, until day 8. On
temefos with the dose of 1 mg/L, the larvae were put into the solution on day 1, 7,
14,21 and 28. The percentage of death larva were counted after 24 hours exposure.
The data were analyzed using one-way ANAVA at the 95% level of confidence then
continued with Tukey HSD test with « = 0,05. The research results showed that
there is a decrease in the effectiveness of Bti from the second day and temefos still
has maximum effectiveness (100%) after the 28" day. Based on the research results,
it can be concluded that temefos have a longer maximum duration of effectiveness
than Bti.

Keywords : effectiveness duration, Bacillus thuringiensis israelensis, Temefos,
Culex sp.
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